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Abstract:
The purpose of this study was to analyze the effect of education of the head
of household, gender, occupation of the head of household, employment
status, how much education the mother has, number of family members,
region on food, education and health expenditure in Indonesia. The type of
research conducted is descriptive and inductive. Using the Tobit regression
model. This research was conducted in Indonesia, using Susenas Indonesia
data in 2020. Data collection used documentation techniques and literature
studies. Data were analyzed using descriptive analysis, inductive analysis,
hypothesis testing. The results of the study were Education of the head of
household (Edu), gender of the head of household (Gender), sector of
employment of the head of household (Empstat), sector of employment of
the mother, Education of the mother, number of family members (Hhsz),
and regional variables have a positive and significant relationship to Food,
Education and Health Expenditure in Households.
Keywords : Household Food Education and Health Expenditure

Abstrak:
Tujuan penelitian dilakukan ialah menganalisa pengaruh pendidikan kepala
rumah tangga, jenis kelamin, status pekerjaan, seberapa besar pendidikan
ibu, pekerjaan kepala rumah tangga, jumlah anggota keluarga, wilayah
terhadap pengeluaran makanan, pendidikan dan kesehatan di Indonesia.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dan induktif. Dengan
menggunakan model regeresi Tobit. Penelitian ini dilakukan di Indonesia,
menggunakan data Susenas Indonesia tahun 2020. Data dikumpulkan
menggunakan teknik studi kepustakaan dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan analisis deskriptif, analisis induktif, pengujian hipotesis. Hasil
penelitian yaitu Pendidikan kepala keluaraga (Edu), jenis kelamin kepala
keluarga (Gender), sektor pekerjaan kepala keluarga (Empstat), sektor
pekerjaan ibu, Pendidikan ibu, jumlah anggota keluatga (Hhsz), dan variabel
wilayah memiliki hubungan postif dan signifikan terhadap Pendiddikan,
Pengeluaran Makanan, dan Kesehatan Rumah Tangga.
Kata kunci : Pengeluaran Makanan Pendidikan dan Kesehatan Rumah
Tangga

Kode Klasifikasi JEL : P36, H52

PENDAHULUAN

Konsumsi ialah proses menghabiskan jasa dan barang untuk memenuhi kebutuhan langsung
dan mencapai kepuasan. Pengeluaran konsumsi juga digunakan sebagai penilaian tingkat
kesejahteraan perekonomian (BPS, 2022). Aktivitas konsumsi merupakan aspek krusial
dalam kehidupan manusia, yang tidak terlepas dari kebutuhan sehari-hari. Pengeluaran
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konsumsi menjadi indikator yang signifikan dalam menentukan tingkat kesejahteraan
perekonomian di suatu rumah tangga (BPS, 2008). Teori Ernst Engel pada tahun 1857
menunjukkan bahwa persentase pengeluaran untuk makanan cenderung mengalami
penurunan seiring dengan peningkatan pendapatan, ketika selera konsumsi tetap (BPS,
2012). Rumah tangga yang mengalokasikan sebagian besar pendapatan untuk makanan
umumnya berada pada taraf kehidupan subsisten, sedangkan yang menghabiskan lebih
banyak untuk kebutuhan sekunder dan barang mewah memperlihatkan kesejahteraan lebih
tinggi (Wuryandari, 2015).

Susenas 2020 mengumpulkan data dari 345.000 rumah tangga pada 514 kota/kabupaten di
34 provinsi. Sampel ini memungkinkan estimasi data hingga level kabupaten/kota. Rumah
tangga sampel diminta melaporkan konsumsi makanan selama seminggu terakhir serta
pengeluaran untuk barang non-makanan selama sebulan atau setahun terakhir. Tingkat
respon mencapai 99,80 persen dengan 344.309 rumah tangga, dan setelah pengecekan data,
jumlah sampel valid adalah 334.229 rumah tangga. Rerata pengeluaran per kapita pada
konsumsi satu bulan adalah 1.281.327 rupiah, dengan pengeluaran untuk makanan sebesar
842.490 rupiah.

Pengeluaran rumah tangga di bidang pendidikan mencakup semua biaya yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan dan dibagi menjadi dua kategori: biaya langsung serta biaya
tidak langsung (Supriadi, 2006). Biaya langsung mencakup pengeluaran yang dibutuhkan
selama belajar, dan biaya tidak langsung mencakup pengeluaran pendukung dalam proses
pendidikan.

Kesehatan dan pendidikan sebagai pengeluaran non-makanan, dianggap sebagai investasi
dalam upaya pengembangan SDM. Menurut Guhardja dkk. (1993), keduanya adalah
kebutuhan dasar penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan individu.
Pengeluaran untuk pendidikan dan kesehatan, seperti biaya sekolah dan perawatan medis,
langsung mempengaruhi keterampilan dan kesehatan individu, yang pada gilirannya
meningkatkan kontribusi mereka dalam masyarakat dan dunia kerja. Tjiptoherijanto dan
Soemitro (1998) menekankan bahwa investasi dalam pendidikan dan kesehatan memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas individu dan kesejahteraan ekonomi jangka panjang.

Pada tahun 2020, secara nasional rata-rata pengeluaran untuk bahan pangan tertinggi
sebesar 55,73% per kapita sebulan denga ratat-rata pengeluaran 49,63%, dari total rata-rata
pengeluaran per kapita sebulan penduduk Indonesia. Jika berdasarkan provinsi, diketahui
rata-rata pengeluaran untuk bahan pangan tertinggi berada di provinsi Nusa Tennggara
Timur dengan 55,73% per kapita sebulan dan yang terendah di DI Yogyakarta 41,03% per
kapita sebulan. Dari 34 provinsi di Indonesia terdapat 19 provinsi dengan nilai rata-rata
pengeluaran biaya kesehatan per kapita sebulannya di atas nasional yaitu Sulawesi Tengah,
Papua, Sulawesi Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur,
Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Kepulauan Bangka Belitung,
Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan, Jambi, Riau, Sumatera Barat, Sumatera Utara dan
Aceh

Pelayanan kesehatan kuratif, berdasarkan UU No. 36 tahun 2009, bertujuan untuk
menyembuhkan penyakit, mengurangi penderitaan, dan mengendalikan kecacatan guna
menjaga kualitas hidup penderita. Ini mencakup berbagai layanan seperti biaya rumah sakit,
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puskesmas, praktik dokter, bidan, mantri, dukun bayi, serta pengobatan tradisional.
Pengeluaran langsung rumah tangga untuk layanan kesehatan, atau Out of Pocket (OOP),
Pada kelompok biaya kuratif, rata-rata pengeluaran biaya kesehatan adalah 26.879 rupiah
per kapita sebulan atau sekitar 50,05 persen dari total rata-rata pengeluaran biaya Kesehatan
per kapita sebulan penduduk Indonesia. Untuk tingkat provinsi, pengeluaran biaya
kesehatan kuratif tertinggi berada di provinsi DI. Yogyakarta sebesar 57.065 rupiah per
kapita sebulan, sedangkan yang terendah di provinsi Papua sebesar 10.290 rupiah per kapita
sebulan. Pendidikan juga dianggap sebagai investasi penting dalam pengembangan sumber
daya manusia. pengeluaran konsumsi rumah tangga bidang Pendidikan paling besar adalah
untuk uang sekolah dapat dilihat dari jenis pengeluaran untuk daerah perkotaan pada tahun
2020 sebesar 28.77 dan untuk daearah pedesaan sebesar 21.98 dengan jumlah pengeluaran
nya pada tahun 2020 sebesar 23.95. Pendidikan dan kesehatan sebagai salah satu bentuk
pengeluaran bukan makanan dapat termasuk investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia (human capital investment).

Perkembangan awal teori perilaku konsumsi ditemukan didalam teori klasik ekonomi mikro.
Untuk menggambarkan cara konsumen memilih diantara kemungkinan konsumsi yang
berbeda para ekonom terdahulu mengembangkan dalam teori utility Mankiw, (2000) dalam
(Wuryandari, 2015). Dalam teori ekonomi mikro, perilaku konsumsi berasal dari
maksimisasi utilitas dengan kendala anggaran. Menurut Mankiw dalam (Wuryandari, 2015),
batasan anggaran seorang konsumen menunjukkan kombinasi berbagai barang yang
mungkin dibelinya dengan melihat pendapatannya dan harga barang-barang tersebut.

Teori Engel digunakan untuk menganalisis tingkat hidup dalam masyarakat berdasarkan
pengeluaran pada barang-barang primer seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan. Engel
mengamati bahwa sebagian besar anggaran dalam rumah tangga yang dialokasikan pada
barang non-makanan serta makanan dalam enam kategori: pakaian, makanan,
kesehatan/pendidikan, perumahan, transportasi, dan tabungan (Ginting dkk, 2008). Seiring
dengan pendapatan yang meningkat. Proporsi pengeluaran untuk perumahan dan pakaian
cenderung berada pada kondisi stabil, sedangkan pengeluaran untuk rekreasi, barang mewah,
kesehatan, pendidikan, dan tabungan meningkat seiring dengan bertambahnya pendapatan
(Chakrabarti dan Hildenbrand, 2009).

Pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan adalah biaya yang mencakup semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan. Pembiayaan pendidikan
dikelompokan menurut beberapa kategori. Pertama biaya langsung (direct cost) dan biaya
tidak langsung (indirect cost) (Supriadi et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Data sekunder yang digunakan bersumber dari beberapa lembaga yang menyediakan data
terkait, seperti BPS, SUSENAS. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dan induktif
memakai model regeresi Tobit. Penelitian ini berfokus di Indonesia. Dengan menggunakan
dari dara Susenas 2020Indonesia Penelitian dilakukan dalam periode tahun 2020.

Tabel 1. Tabulasi dari data Susenas 2020
Statistik Mean Max Min
Makanan 178.023 2.89e+07 0
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Pendidikan 117.407 7.34e+07 0
Kesehatan 98.588 5.32e+07 0

Sumber: Data Susenas,2020

Regresi tobit adalah model regresi yang berguna untuk menganalisis masalah di mana
variabel responsnya (Y) mengalami penyensoran. Penyensoran pada variabel respons
mengacu pada situasi di mana data Y berasal dari campuran distribusi diskrit dan distribusi
koninu (Greene, 2003).

Dalam literatur, model Tobit sebagai variabel terikat mempunyai nilai batas bawah atau atas,
disebut juga model regresi tersensor dan/atau terpotong (McDonald dan Moffitt, 1980).
Model Tobit memperkirakan faktor-faktor penentu dengan menggunakan pendekatan
Kemungkinan Maksimum (ML) dan hasilnya kuat dan tidak bias berdasarkan asumsi-asumsi
tertentu

Untuk model regresi �� = �̂�� + ��� = 1, … . . �

Model Tobit dapat diungkapkan sebagai berikut:

(1)

dimana �� merupakan vektor variabel bebas, ��∗ merupakan variabel terikat laten, �̂
merupakan vektor koefisien, �� merupakan error term dan N adalah jumlah observasi. Suku
kesalahan terdistribusi secara independen dengan mean nol dan varian konstan �� ≅ �(0,
�2).

Model mengasumsikan terdapat indeks stokastik yang sama dengan:

�� = ��� + ��
�� =���{��, �} (2)

Pendidikan kepala rumah tangga, Jenis kelamin kepala rumah tangga, Pekerjaan kepala
rumah tangga, Status pekerjaan ibu, Pendidikan Ibu, Jumlah angora rumah tangga dan
wilayah diambil sebagai variabel bebas. Oleh karena itu, model Tobit untuk analisis empiris
dapat dituliskan sebagai berikut:

Pengeluaran Rumah Tangga = a + �1 Edu_krt + �2 Gender + �3 Empstat + �4 Kerja_ibu + �5
Edu_ibu + �5 Hhsz + Rural (3)

Dimana: a adalah konstanta, �1 adalah pendidikan kepala rumah tangga, �2 adalah Jenis
Kelamin Kepala Rumah Tangg, �3 adalah Pekerjaan Kepala Rumah Tangga, �4 adalah
Status Pekerjaan Ibu, �5 adalah Pendidikan Ibu, �6 adalah Jumlah Anggota Keluarga, dan
Rural adalah Wilayah.
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Dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Dimana Variabel Independen, Edu_krt (Tingkat Pendidikan), Gender, Empstat
(Bidang pekerjaan), Kerja (Status pekerjaan), Edu_Ibu(Tingkat Pendidikan Ibu), Hhsz
(Jumlah anak yang menjadi tangungan), Wilayah (Wilayah tempat tinggal rumah tangga).
Sedangkan Variabel Dependen, Menentukan total pengeluaran rumah tangga bidang
Makanan, Pendidikan dan Kesehatan Ukurannya dalam bentuk rupiah.

Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Tenik analisis data
yang digunakan analisis deskriptif, analisis induktif, pengujian hipotesis. Pada uji Jarque-
Bera jika nilai probabilitas Jarque-Bera maka distribusi data tidak tersebar secara

normal, dan jika nilai probabilitas Jarque-Bera maka disrtibusi data tersebar secara

normal. Heteroskedastisitas dapat terjadi jika kondisi dari variansi error dari model regresi
linear tidak identik. Uji Jarque-Bera dapat digunakan untuk menguji normalitas. Uji Harvey
digunakan untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas menggunakan software stata.

Rumus yang digunakan untuk menguji heteroskedastisistas antara lain :
Jika nilai sig , tidak terdapat heteroskedastisitas

Jika nilai sig , terdapat heteroskedastisitas.

Uji t-test berdasarkan ketentuan berikut :

1) Jika P|t|< 0,05; dinyatakan jika H0 diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial.

2) Jika P|t|> 0,05; dinyatakan jika H0 ditolak dan yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat secara parsial.

Uji F-test. Rumus uji F yaitu :

(4)

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung Ftabel berdasarka aturan
berikut :
1) Prob|chi2| < 0,05 : H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Prob|chi2| > 0,05: H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan
antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat.

3) Koefisien determinasi (R2). Pengujian R2 dapat dilakukan dengan rumus :

(5)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 Hasil Estimasi Pengeluaran Rumah Tangga untuk
Makanan, Pendidikan dan Kesehatan

Variabel
Coeffisien
Makanan

Coeffisien
Pendidikan

Coeffisien
Kesehatan

Sig

Contanta 662377.7 -554109.3 51984.32 0.000
Pendidikan
kepala
keluarga

382575.1 128596.2 25312.42 0.000

Jenis kelamin
kepala rumah
tangga

-127038.6 32555.96 -11035.39 0.000

Pekerjaan
kepala rumah
tangga

318608.7 67334.56 5437.996 0.000

Status
pekerjaan ibu

18883.03 42111.43 -12394.19 0.000

Pendidikan
Ibu

630220.8 127074.8 96206.73 0.000

Jumlah
Anggota
Keluarga

288205.4 114504.9 13556.48 0.000

Wilayah -419695.8 -87013.5 -63043.17 0.000
Uji F 0.0000
Log Likehood -5099653.1
R Square 0.0117
Sumber : SUSENAS 2020, Data Diolah

Pada Tabel 2, terlihat bahwa pada variabel pendidikan kepala rumah tangga (edu), memilik
hubungan positif dan signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga untuk makanan,
pendidikan dan kesehatan. Hal ini menunjukan jika, Pendidikan kepala keluarga daiatas
SMA, maka pengeluaran untuk makanan meningkat sebesar 382.575 rupiah untuk
Pendidikan meningkat sebesar 128.596 rupiah dan untuk Kesehatan meningkat sebesar
25.312 rupiah. Hal ini menunjukan bahwa pengeluaran rumah tangga jika kepala rumah
berpendidikan diatas SMA maka pengeluaran untuk makanan jauh lebih besar dibandingkan
Pendidikan dan Kesehatan.

Pada variabel jenis kelamin kepala rumah tangga (gender), memiliki hubungan Positif dan
signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga untuk makanan, pendidikan dan kesehatan.
Hal ini menunjukkan kepala keluarga berjenis kelamin perempuan memiliki pengeluaran
rumah tangga untuk makanan lebih sedikit, untuk Pendidikan lebih meningkat dan untuk
Kesehatan lebih sedikit dengan kepala keluarga laki-laki. Apabila jenis kelamin kepala
keluarga adalah seorang perempuan, maka pengeluaran untuk makanan menjadi lebih
sedikit sekitar 127.038 rupiah untuk Pendidikan meningkat sebesar 32.555 rupiah dan untuk
Pendidikan menjadi lebih sedikit sekitar 11.035 rupiah dibandingkan dengan kepala rumah
tangga berjenis kelamin laki-laki.
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Pada variabel sektor pekerjaan kepala rumah tangga (empstat) memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga untuk makanan, pendidikan dan
kesehatan.. Hal ini menunjukkan apabila kepala keluarga yang bekerja di sektor formal
memiliki pengeluaran rumah tangga untuk makanan, Pendidikan dan kesehatan lebih besar
dibadingkan dengan kepala keluarga yang bekerja disektor informal. Jika kepala keluarga
berkerja di sektor formal maka pengeluaran untuk makanan meningkat sebesar 318.608
rupiah, untuk Pendidikan sebesar 67.334 dan untuk Kesehatan meningkat sebesar 5.437
rupiah dibandingkan dengan kepala rumah tangga sektor informal.

Pada variabel perkerjaan ibu (Kerja) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk makanan, Pendidikan dan kesehatan. Hal ini menunjukan
apabila ibu yang berkerja memiliki pengeluaran untuk makanan dan pendidikan lebih besar
tetapi untuk Kesehatan jauh lebih sedikit dibandingkan yang tidak berkerja, Apabila Ibu
bekerja ,maka pengeluaran untuk makanan meningkat sebesar 18.883 rupiah, untuk
Pendidikan sebesar 42.111 rupiah dan untuk Kesehatan lebih sedikit sekitar 12.394
dibandingkan dengan ibu tidak bekeraja.

Variabel Pendidikan ibu (Edu_Ibu) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk makanan, pendidikan dan kesehatan. Hal ini menunjukan
jika Pendidikan ibu diatas SMA memiliki pengeluaran rumah tangga untuk makanan lebih
tinggi bandingkan dengan Pendidikan ibu lainya. Jika Pendidikan ibu diatas SMA, maka
pengeluaran untuk makanan meningkat sebesar 630.220 rupiah untuk Pendidikan 127.074
rupiah, dan untuk Kesehatan 96.206 rupiah dibandingan dengan Pendidikan ibu lainya.

Pada variabel jumlah anggota keluarga memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk makanan, Pendidikan dan Kesehatan. Hal ini menunjukan
semakin banyak jumlah anggota keluarga maka pengeluaran rumah tannga untuk makanan
semakin tinggi, maka pengeluaran untuk makanan meningkat sebesar 288.205 rupiah, untuk
Pendidikan 114.504 rupiah dan untuk kesehatn 13.556 rupiah.

Pada variabel tempat tinggal rumah tangga (Hhsz) memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap pengeluaran rumah tangga untuk makanan Hal ini menunjukan rumah tangga yang
tinggal di pedesaan lebih lebih sedikit pengeluaran rumah tangga untuk makanan,
Pendidikan dan Kesehatan di dibandingkan dengan kepala rumah tangga yang tinggal di
wilayah perkotaan. Jika rumah tangga yang tinggal di wilayah pedesaan pengeluaran rumah
tangga untuk makanan semkin lebih hemat, maka penegluaran untuk makanan lebih sedikit
sekitar 419.695 rupiah, untuk Pendidikan 87.013 rupiah dan untuk Kesehatan 63.043 rupiah.

Pengaruh Pendidikan Kepala Rumah Tangga terhadap pengeluaran Makanan,
Pendidikan dan Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesia.

Pada variabel pendidikan (Edu) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk makanan, pendidikan dan kesehatan. Pengeluaran kepala
rumah tangga dengan pendidikan dibawah SMA untuk makananan, Pendidikan dan
Kesehatan cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan kepala rumah tangga diatas SMA.
Semakin tinggi Pendidikan kepala rumah tangga pengeluaran untuk rumah tangga juga
semakin meningkat.Tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi konsumsi. Orang dengan
pendidikan yang lebih tinggi mungkin memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang
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berbagai produk dan layanan yang tersedia di pasaran. Hal ini bisa mempengaruhi pola
pengeluaran mereka, misalnya mereka mungkin lebih cenderung untuk menghabiskan uang
pada barang-barang berkualitas tinggi atau layanan yang lebih mahal.

Menurut Todaro dan Smith (2006), pendidikan adalah kunci bagi negara berkembang untuk
menyerap teknologi modern dan mendorong pertumbuhan serta pembangunan yang
berkelanjutan. Investasi dalam pendidikan melibatkan biaya dan manfaat baik untuk
individu maupun masyarakat. Biaya Pendidikan Individu meliputi pengeluaran yang
dikeluarkan untuk mendapatkan pendidikan, seperti biaya sekolah dan biaya hidup. Manfaat
Pendidikan Individu diharapkan berupa peningkatan pendapatan di masa depan, meskipun
manfaat ini mungkin berkembang secara perlahan dan tidak selalu segera terlihat. Meskipun
ada biaya awal yang tinggi, pendidikan penting untuk pertumbuhan pribadi dan ekonomi.

Pengaruh Jenis Kelamin Kepala Rumah Tangga terhadap Pengeluaran
Makanan, Pendiddikan dan Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesia

Pada variabel jenis kelamin kepala keluarga (Femele) memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap pengeluaran rumah tangga. Laki-laki yang menjadi kepala keluarga
untuk pengeluaran cenderung lebih tinggi untuk Makanan, Pendidikan dan Kesehatan di
bandingkan dengan kepala keluarga Perempuan. Perempuan cenderung lebih hemat untuk
pengeluaran Makanan dan Kesehatan dimana pada porsi makanan jauh banyak untuk
Kesehatan laki-laki cenderung mengeluarkan uangnya untuk kebutuhan hidup yang lain.

Penelitian Deaton dan Case (2002) menunjukkan bahwa perempuan cenderung
mengalokasikan lebih banyak pengeluaran mereka untuk kesehatan dan pendidikan
dibandingkan laki-laki. Hal ini dipengaruhi oleh peran domestik yang lebih besar pada
perempuan, yang membuat mereka lebih peduli terhadap kesehatan pribadi dan keluarga.
Tanggung jawab tambahan ini juga bisa berkontribusi pada umur panjang perempuan,
karena perhatian lebih terhadap kesehatan dan pendidikan dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa pola konsumsi perempuan dalam kesehatan
dan pendidikan terkait (Case & Daeton, 2002).

Pengaruh Pekerjaan Kepala Rumah Tangga terhadap Pengeluaran Makanan,
Pendidikan dan Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesia

Variabel sektor pekerjaan kepala rumah tangga (Empstat) menunjukkan hubungan positif
dan signifikan dengan pengeluaran untuk makanan, pendidikan, dan kesehatan. Kepala
rumah tangga di sektor formal cenderung mengeluarkan lebih banyak uang untuk ketiga
kebutuhan ini dibandingkan dengan yang bekerja di sektor informal. Hal ini disebabkan oleh
pendapatan yang lebih tinggi dan stabil di sektor formal, memungkinkan alokasi dana lebih
besar untuk kebutuhan dasar. Penelitian oleh Diwakar et al. (2019) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pekerjaan di sektor formal menyediakan pendapatan yang lebih stabil
dan besar. Ini berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan di suatu wilayah, karena
pendapatan yang lebih baik memungkinkan rumah tangga di sektor formal kebutuhan secara
lebih baik dan melakukan investasi dalam kesehatan dan pendidikan. Sebaliknya, rumah
tangga di sektor informal mungkin mengalami pendapatan yang lebih rendah dan tidak stabil,
membatasi kemampuan mereka untuk mengeluarkan uang untuk kebutuhan penting
tersebut.
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Meskipun sektor formal menawarkan pekerjaan yang diatur dengan gaji yang lebih stabil dan
manfaat tambahan, tetapi ketimpangan dalam distribusi pendapatan masih dapat terjadi.
Beberapa pekerja formal mungkin masih ada di bawah garis kemiskinan, hal ini dikarenakan
upah yang rendah atau ketidakteraturan pekerjaan. Selain itu untuk dapat bekerja di sektor
formal tentu harus memiliki latar pendidikan akademis yang bagus dan memiliki skill
dibidang tertentu.(Direja, 2021).

Pengaruh Pekerjaan Ibu terhadap Pengeluaran Makanan, Pendidikan dan
Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesia

Variabel pekerjaan ibu memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pengeluaran rumah
tangga untuk makanan, kesehatan, serta pendidikan. Ketika ibu bekerja, pengeluaran rumah
tangga untuk kebutuhan tersebut biasanya lebih tinggi daripada rumah tangga yang
dipimpin laki-laki sebagai kepala rumah tangga. (Wulandari, 2016). Hal ini disebabkan oleh
tambahan pendapatan yang ibu bawa ke dalam rumah tangga. Ibu yang bekerja dapat
meningkatkan total pendapatan keluarga, yang memberikan lebih banyak sumber daya yang
diperlukan guna mencukupi kebutuhan dasar. Pendapatan tambahan ini memungkinkan
rumah tangga untuk mengalokasikan lebih banyak dana untuk keperluan tersebut, sehingga
kualitas hidup dan akses terhadap berbagai layanan dapat meningkat.

Kehadiran pendapatan tambahan dari pekerjaan ibu dapat mempengaruhi pola pengeluaran
rumah tangga. Misalnya, keluarga mungkin memilih untuk meningkatkan standar hidup,
mengalokasikan lebih banyak uang untuk kegiatan rekreasi, atau membeli barang-barang
konsumsi yang lebih mahalPenghasilan tambahan dari pekerjaan ibu dapat digunakan untuk
investasi jangka panjang seperti pendidikan anak-anak atau asuransi kesehatan yang lebih
baik. Ini dapat memperkuat keamanan finansial dan kesejahteraan keluarga dalam jangka
Panjang.

Pengaruh Pendidikan ibu terhadap Pengeluaran Makanan,Pendidikan dan
Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesoia

Pada variabel pendidikan ibu memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
pengeluaran rumah tangga untuk Kesehatan, makan, dan pendidikan. Semakin tinggi
pendidikan akan meningkatkan kesempatan memperoleh pekerjaan dengan gaji yang baik.
Ini dapat mengarah pada peningkatan pendapatan keluarga secara keseluruhan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pengeluaran rumah tangga. Tingginya pendidikan berkaitan
dengan pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan dan gizi. Ini dapat mengarah pada
pengeluaran yang lebih besar untuk makanan yang lebih sehat dan layanan kesehatan yang
lebih baik bagi anggota keluarga.

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan manusia, terutama bagi perempuan di Pekon
Buiratu. Meskipun ada pandangan kuno yang membatasi peran perempuan, pendidikan bagi
perempuan sangat diperlukan karena akan menjadi pendidik bagi anaknya. Pendidikan
membantu perempuan memberikan bimbingan yang efektif kepada generasi mendatang,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan(Puastuti, Ponidi, & Mubarok Lubis, 2023).
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Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga terhadap Pengeluaran Rumah Tangga
untukMakanan, Pendidikan dan Kesehatab pada Rumah Tangga di Indonesia.

Banyaknya anggota keluarga (HhsZ) berhubungan positif dan signifikan pada pengeluaran
rumah tangga untuk Makanan, Pendidikan dam Kesehatan. Pengeluaran untuk belanja
bahan makanan, makan di luar, akan mengalami peningkatan dengan meningkatnya jumlah
anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga lebih banyak memerlukan rumah yang lebih
besar atau lebih banyak kamar, yang berarti biaya sewa atau cicilan rumah akan lebih tinggi.
Selain itu, biaya utilitas seperti listrik dan air juga cenderung meningkat dengan
bertambahnya jumlah orang yang tinggal di rumah. Jika keluarga memiliki anak-anak, biaya
Pendidikan non makanan, seperti, buku, seragam, dan transportasi sekolah akan menambah
pengeluaran rumah tangga. Kesehatan merupakan faktor penting dalam pengeluaran rumah
tangga. Biaya untuk perawatan kesehatan, obat-obatan, dan asuransi kesehatan akan
meningkat seiring bertambahnya jumlah anggota keluarga.

Anggota keluarga mempengaruhi besar kecilnya kebutuhan barang dan jasa. Anggota
keluarga yang semakin banyak akan mengeluarkan lebih banyak uang karena jumlah barang
yang diperlukan meningkat. Sebaliknya, keluarga dengan sedikit anggota akan memiliki
kebutuhan yang lebih rendah dan mengeluarkan biaya yang lebih kecil. Semakin besar
ukuran rumah tangga, maka beban finansial untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga
semakin besar (Yanti & Murtala, 2019)

PengaruhWilayah Tempat tinggal terhadap Pengeluartan Makanan, Pendidikan
dan Kesehatan pada Rumah Tangga di Indonesia

Pada variabel wilayah tempat tinggal kepala keluarga (rural) berhubungan signifikan serta
positif pada pengeluaran bidang makanan, pendidikan dan kesehatan. Hal ini terjadi karna
biaya hidup di pedesaan lebih murad daripada perkotaan. Harga barang-barang dan
kebutuhan pokok, biaya tempat tinggal, dan jasa di daearah perkotaan cenderung lebih
mahal. Untuk Pendidikan di wilayah perkotaan akses sekolah berkualitas dan institusi
Pendidikan tinggi lebih banyak tetapi biaya nya lebih mahal di bandingkan pedesaan, pada
akses Kesehatan juga seperti itu di perkotaan jauh lebih baik dari pada di pedesaan tetapi
biaya nya jelas lebih mahal

SIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi tobit, ditemukan bahwa beberapa faktor berhubungan signifikan
serta positif pada pengeluaran rumah tangga di Indonesia. Tingginya pendidikan kepala
keluarga dan ibu menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pengeluaran untuk
makanan, pendidikan, dan kesehatan. Tingkat pendidikan yang semakin tinggi lebih
cenderung meningkatkan pengeluaran untuk ketiga kategori tersebut. Sektor pekerjaan dan
jenis kelamin kepala keluarga serta ibu juga berhubungan positif dan signifikan dengan
pengeluaran tersebut, dimana sektor formal dan pekerjaan ibu dapat meningkatkan
pendapatan dan alokasi anggaran rumah tangga. Banyaknya anggota keluarga berhubungan
dengan pengeluaran secara positif, sehingga semakin banyak anggota akan membutuhkan
semakin banyak dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, wilayah tempat
tinggal mempengaruhi pengeluaran, kemungkinan karena perbedaan biaya hidup dan akses
layanan.
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